
Peran Teknologi dan Desain 
dalam Percepatan Hilirisasi Industri Nasional
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hilirisasi? 

strategi peningkatan nilai tambah dengan 

memperpanjang rantai nilai domestik



Nilai ekspor

bahan mentah

Perlukah Hilirisasi?

$66,97 

M  
69,36%

Kontribusi

sektor industri pengolahan

terhadap PDB

19,15%

Bahan mentah yang 

diolah di dalam negeri
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Nilai Tambah

500-1000%

400-600%

Bijih Nikel 

Material Baterai

Bauksit

Aluminium

200-300%

CPO

Produk Turunan

HILIRISASI → PERTAMBAHAN NILAI



Bottleneck 1: Kesenjangan Teknologi
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otomasi 
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Bottleneck 2

Kapabilitas Rekayasa Bottleneck 3

Desain & Kesiapan Pasar



Akselerator
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Teknologi  Sebagai  Akselerator

• Digitalisasi meningkatkan
produktivitas 15—40% 

• IIoT menurunkan downtime 20—
35%

• Otomasi meningkatkan throughput 
20—60%



Rekayasa Sebagai  Akselerator

• Rekayasa proses menurunkan biaya 
10—30% 

• Lean manufacturing meningkatkan
efisiensi 20—50%

• Predictive maintenance 
menurunkan downtime 30—45%
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Desain  Sebagai  Akselerator

• Desain menjembatani inovasi ke 
pasar

• User-centered-desain 
meningkatkan adopsi 50—70%

• Design-for-manufacturability 
meningkatkan time-to-market 
30—45%



Peningkatan Kapabilitas Hilirisasi
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Hilirisasi = Transformasi Teknologi

Indonesia memiliki banyak peluang – saatnya membangun kapabilitas!
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